
DAFTAR PUSTAKA 

Anderson & Clancy. (2011). The Performance Measurement. Harvard Busines 

Review. 131-137. 

Budiono, A. Manampiring, E, A. Bodhi, W., (2016). Hubungan Kadar Asam Urat 

Dengan Status Gizi Pada Remaja Di Kecamatan Bolangitang Barat 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Jurnal E-Biomedik. 4(2). 

Chaizi, Nasucha. (2004). Reformasi Administrasi Publik: Teori dan Praktik. 

Jakarta: Grafindo 

Depkes RI, 2005. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1114 

/MENKES/SK/VII/2005 tentang Pedoman Pelaksanaan Promosi Kesehatan. 

Depatemen Kesehatan RI, Indonesia: Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia. 

Dhani, R S., & Yamasari, Y., (2014). Rancang Bangun Sistem Pakar Untuk 

Mendiagnosa Penyakit Degeneratif. Jurnal Manajemen Informatika, 03(02), 

17-25. 

Dinkes Jember, (2017). Profil Kesehatan Kabupaten Jember 2016. Jember, Jawa 

Timur.  

Febriana (2015). Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Kasus Rheumatoid Arthritis 

Ankle Billateral Di RSUD Saras Husada Purworejo. Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Fitriani, S., (2011). Promosi Kesehatan. Cetakan 1. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Hidayat, Alimul Aziz. (2009). Metode Penelitian dan Teknik Analisis Data. 

Jakarta: Salemba Medika. 

Jaliana. Suhadi. Muh, O, L. Sety., (2018). Faktor-faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Asam Urat Pada Usia 20-44 Tahun Di RSUD Bahteramas 

Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2017. 3(2).  

Japardi, I. (2002). Penyakit Degeneratif Pada Medula Spinalis. Jurnal Penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas Sumatra Utara.  

Kemenkes RI. (2014). Infodatin Hipertensi. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI.  

Lynch, R. L., & Cross, K., (1993). Performance Measurement System, Handbook 

of Cost Management. New York : Warren Gorham Lamont. 

Mahsun, M. (2006). Pengukuran Kinerja Sektor Publik, Penerbit BPFE, 

Yogyakarta.  

Miner, John. B. 2005. Organizational Behavior: Performance and Productivity. 

New York: Random House.  



Notoatmodjo S. 2010. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta. 

Nursalam. (2014). Manajemen Keperawatan: Aplikasi Dalam Praktik 

Keperawatan Profesional. Jakarta: Salemba Medika. 

Nursalam. (2003). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 

Keperawatan Pedoman Skripsi, Tesis dan Instrumen Penelitian 

Keperawatan. Jakarta : Salemba Medika. 

Nursalam. (2008). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 

Keperawatan : Jakarta: Salemba Medika. 

Nursalam. (2013). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta : Salemba 

Medika.  

Prawirosentono.S, (2012). Manajemen Sumber Daya Manausia, Kebijakan 

Kinerja Karyawan.  BPFE, Yogyakarta. 

Prihastiwi, L., (2015). Analisis Pelaksanaan Promosi Kesehatan Bagi Karyawan 

Berisiko Tinggi Penyakit Degeneratif Oleh Health Care Cnter PT Holcim 

Indonesia Tbk Cilacap Plant. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 3(3). 

Pudiastuti, R, D. (2013). Penyakit-penyakit Mematikan. Yogyakarta: Nuha 

Medika. 

Reamcle, C., & Reusens, B. (2004). Functional Food, Aging, And Degenerative 

Disease. www. Woodhead-publishing.com. 

Rekomendasi Perhimpunan Reumatologi Indonesia. (2014). Diagnosis dan 

Pengelolaan Artritis Reumatoid. Perhimpunan Reumatologi Indonesia. 

ISBN. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). (2013).  Pedoman Pewawancara Petugas 

Pengumpul Data. Jakarta: Badan Litbangkes, Depkes RI, 2013. 

Robertson. (2002). Performance Measurement, Jogjakarta. 

Sardiman. (2007). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafido 

Persada. 

Udjianti, W. J. (2010). Keperawatan Kardiovaskuler. Jakarta: Salemba Medika. 

Yuwono, S. Edy, S. Ichsan, M., (2004). Petunjuk Praktis Penyusunan Balanced 

Scorecard : Menuju Organisasi Yang berfokus Pada Strategi. PT Gramedia 

Pustaka Utama, Jakarta. 

Wibowo. (2011). Manajemen Kinerja. Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

 

 


